
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Potensi pendidikan manusia merupakan suatu kemampuan manusia dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran untuk dapat mendewasakan 

kemampuannya. Potensi-potensi pendidikan manusia diantaranya adalah: 

1) Potensi tauhid, yaitu potensi manusia dalam menerima kebenaran 

bahwa tuhan itu esa. 

2) Potensi Keahlian atau Bakat, yaitu potensi manusia dalam 

mengembakan keahlian pada suatu bidang kemudia menguasainya. 

3) Potensi Berfikir, yaitu potensi manusia dalam menggunakan akal 

pemikirannya untuk memecahkan segala masalah yang sedang 

dialami. 

2. Pendidikan pembentuk potensi manusia ada tiga bagian, yaitu, potensi 

dasar yang dimiliki manusia, didikan orang tua, serta yang terakhir adalah 

lingkungan.  

1) Potensi dasar, yaitu potensi dasar telah Allah tanamkan sejak manusia 

itu dilahirkan, potensi itu berupa potensi ketauhidan. Dimana manusia 

memiliki potensi berfikir dan mencari kebenaran bahwa Allah adalah 

tuhannya. Potensi dasar pada manusia ini dikembangkan oleh kedua 

orangtuanya dan lingkungan yang bersentuhan langsung dengan 
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dirinya. Pendidikan potensi tersebut harus dikembangkan dengan baik 

oleh orang tua dan lingkungan. Agar generasi yang diciptakan dari 

pendidikan tersebut adalah orang-orang yang berkualitas dan 

berakidah baik. 

2) Potensi pendidikan dari orang tua, yaitu orang tua sebagai pendidika 

pertama pendidikan buah hatinya. Mulai daripendidikan akidah, 

akhlak, serta ilmu pengetahuan. Orang tua juga menjadi pendidik 

paling utama dalam pengembangan potensi anak, karena bersama 

orangtualah, anak banyak berinteraksi, serta orang tua memiliki 

kewajiban dalam pengembangan potensi anaknya. 

3) Potensi pendidikan yang dipengaruhi oleh lingkungan, interaksi antara 

lingkungan dengan anak, dapat mempengaruhi pola pemikiran anak 

tersebut. Oleh karena sangat penting untuk memberikan lingkungan 

yang baik bagi pertumbuhan anak. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian skripsi ini tentunya terdapat banyak kesalahan, 

kekeliuran, dan kekurangan. Hal itu dikarenakan keterbatasan ilmu yang 

peneliti miliki ataupun data-data yang kurang lengkap. Akhirnya, kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca senantiasa peneliti harapkan 

untuk memperbaiki skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 
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pembaca. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tentang 

hadis setiap manusia terlahir dalam keadaan fitrah, hendaknya lebih 

difokuskan pada penelaahan mendalam terhadap makna-makna yang 

terkandung dalam hadis tersebut. hadis ini meskipun sebenarnya hanya 

membahas mengenai fitrahnya manusia, namun maknanya dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dalam dunia pendidikan.  

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji syukur peneliti haturkan kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala atas segala limpahan nikmat, rahmat dan keberkahan 

dalam menuntut ilmu sehingga peneliti bisa menyelesaikan tugas akhir ini. 

Peneliti menyadari, bahwa penelitian skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan 

objek penelitian. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun 

untuk perbaikan skripsi ini sangat diharapkan peneliti. 

Akhir kata, peneliti hanya bisa mendoakan semoga kita semua dapat 

berkah dan rahmatNya. Mudah-mudahan tulisan ini dan penelitian yang 

sederhana ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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